BAB IV
INTEGRASI KONSEP KEMATIAN DALAM PERSPEKTIF

AL-QUR’AN DAN ILMU KEDOKTERAN MODERN

Berdasarkan kerangka teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
penelitian ini menggunakan relasi sains dan agama yang memiliki tipologi
dialogis dan integrasi. Tipologi dialogis memotret hubungan yang lebih
konstruktif antara sains dan agama, namun tidak menawarkan kesatuan konseptual
sebagaimana yang diajukan pendukung integrasi. Jadi, tipologi dialogis
menekankan kemiripan dalam pra-anggapan, metode, dan konsep. Sedangkan
tipologi integrasi, dalam penelitian ini termasuk pada versi natural theology,
yakni terdapat klaim bahwa eksistensi Tuhan dapat disimpulkan dari (atau
didukung oleh) bukti tentang desain alam, yang tentangnya alam membuat
manusia semakin menyadarinya.

Dengan tipologi integrasi, maka penelitian ini bersifat; pertama, semi
permiable, yakni saling menembus yang tidak bersifat keseluruhan, sehingga
menghilangkan identitas masing-masing, tetapi hanya bersifat sebagian sehingga
masih tampak garis batas demarkasi antara bidang disiplin ilmu. Kedua,
intersubjektif testability, yakni semua komunitas keilmuan ikut bersama-sama
berpartisipasi menguji tingkat kebenaran penafsiran dan pemaknaan data yang
diperoleh peneliti. Ketiga, imajinasi kreatif adalah upaya untuk mempertemukan
dua konsep framework yang berbeda dan kemudian membentuk keutuhan baru,

menyusun kembali unsur-unsur lama ke dalam adonan konfigurasi yang baru.
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Pada saat ini, ilmu pengetahuan telah mencapai perkembangan yang jauh
melebihi dari apa yang telah ditemukan sebelumnya. Salah satunya dalam bidang
kedokteran, para ahli kedokteran menemukan tanda-tanda baru untuk menentukan
kematian seseorang, yang berbeda dengan konsep sebelumnya. Sehingga hal ini
menimbulkan pembahasan cukup mendalam pula dalam hukum Islam. Yakni
muncul beberapa konsep kematian yang ditetapkan oleh para ulama’ melalui
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Quran dengan berbagai corak yang dimiliki
oleh para mufassir.

Prasangka yang biasanya terjadi terhadap penemuan yang dilakukan oleh
para ahli kedokteran dan para ulama’ adalah bahwa antara keduanya tidak terjadi
pertentangan, dan peran antara mereka saling melengkapi antara satu dengan yang
lain dalam pembahasan yang berusaha untuk menjawab pertanyaan yang
dikemukakan dalam menentukan akhir dari hidup manusia. Perpaduan antara
keduanya pada dasarnya tidak bisa menetapkan hasil mengenai kriteria kematian
seseorang dengan sifat yang qat’i yang tidak bisa dibantah lagi, melainkan hasil
tersebut merupakan prasangka-prasangka yang paling memungkinkan, karena
premis-premis yang dijadikan untuk mencapai hasil tersebut ada yang bersifat
gathi dan sebagian lainnya bersifat dzanni. Namun, perpaduan antara para ahli
kedokteran dan para ulama’ telah dapat memberi gambaran mengenai kematian
seseorang, yang dapat digunakan untuk kegiatan donor cadaver, pelaksanaan
hukum dan juga dapat mempengaruhi psikologi setiap orang yang berduka atas

kematian salah satu anggota keluarganya.
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Dari beberapa kriteria kematian yang dikemukakan oleh ahli kedokteran
yang telah dijelaskan pad bab sebelumnya, tidak bertentangan dengan Kriteria
yang ditetapkan oleh para ulama’, sehingga di antara keduanya dapat
diintegrasikan. Berikut integrasi antara konsep kematian menurut para ahli
kedokteran dengan para ulama’:

A. Klasifikasi Konsep Kematian dalam Al-Qur’an dan Ilmu Kedokteran

Modern

1. Kematian Biologis

Kematian biologis dalam ilmu kedokteran ialah hilangnya secara
permanen semua tanda-tanda kehidupan pada setiap waktu setelah kelahiran
hidup, yakni lenyapnya fungsi-fungsi hidup sesudah dilahirkan, tanpa
kemungkinan resusitasi°”” (death is the permanent dissaperance of all
evidence of life of any time after live birth has taken place, post natal
cessation of vital function without capability of resuscitation).?”* Dalam hal
ini, kematian biologis dibagi menjadi dua, yaitu:

a) Kematian Somatis

Mati somatis adalah keadaan terhentinya semua fungsi alat-alat
vital. Alat-alat vital tersebut adalah sistem penunjang kehidupan, yaitu
susunan saraf pusat, sistem kardiovaskuler’’? dan sistem pernapasan
secara menetap. Kematian somatis merupakan tahap awal dari kematian

biologis, sehingga, kematian somatis belum dianggap dengan kematian

22Resusitasi adalah usaha menghidupkan kembali dengan pernapasan buatan atau pijat dan
rangsangan jantung. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 231.

23Tjokronegoro, Metodologi Penelitian Bidang Kedokteran, 111.

274 Sistem kardiovaskuler adalah sistem yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah.
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sempurna. Sebab, ia harus melewati tahap kematian seluler. Dengan
demikian, seseorang mengalami kematian secara sempurna dan disebut
dengan kematian biologis. Kematian somatis ini juga bisa dikatakan
sebagai tahap atau rangkaian peristiwa yang terjadi sebelum kematian
biologis itu terjadi. Kematian somatis di dalam al-Qur’an disebutkan
dalam beberapa ayat, meskipun tidak secara detail menggunakan istilah

terhentinya alat-alat vital. Salah satunya yaitu dalam QS. Qaf: 19

(19) dod s 386 &3 oy gl 550 i

“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang
kamu selalu lari daripadanya.”

Dari sini, sakaratul maut dipahami oleh banyak ulama dalam arti
kesulitan dan perih yang dialami oleh seseorang beberapa saat sebelum
ruhnya meninggalkan badan.?”*> Penyifatan kehadiran sakaratul maut
dengan al-hagq dipahami oleh Sayyid Qutb sebagai isyarat tentang
keadaan jiwa manusia pada saat terjadinya sakaratul maut. Yakni, ketika
itu setiap jiwa akan melihat haq atau kebenaran dengan sangat sempurna.

Berdasarkan penafsiran dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa
sebelum seseorang mengalami kematian secara sempurna, ia harus
mengalami beberapa tahap yang harus dihadapi, salah satunya adalah
sakaratul maut. Menurut al-Qurtubi, setiap orang akan mengalami
sakaratul maut dengan berbagai bentuknya, sesuai dengan amal yang

telah dilakukannya selama hidup di dunia. Perihal sakaratul maut ini juga

275 1bid., 31.
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dijelaskan dalam QS. Al-An’am: 93,27 dalam ayat tersebut terdapat kata
ghamarat yang juga diartikan dengan sakaratul maut. Namun, dalam ayat
ini mengandung makna kesungguhan dan ketiadaan ampun yang
diberikan oleh para malaikat yang mencabut nyawa tersebut.?””

Dalam al-Qur’an, keadaan sakaratul maut yang dialami oleh orang
mukmin dan kafir berbeda. Adapun ayat yang menjelaskan perihal

sakaratul maut orang mukmin terdapat pada QS. An-Nazi’at:2,

() il obald

“Dan pengurai-pengurai dengan lemah lembut.”

Ayat tersebut menyatakan bahwasannya seorang mukmin ketika
menghadapi kematian, ruh yang bersemayam di tubuhnya akan
dikeluarkan secara pelan-pelan oleh malaikat. Tak lain ini semua
merupakan ganjaran yang Allah berikan kepada hamba-Nya yang taat,
sehingga kesakitan yang seharusnya dirasakan pada saat sakartul maut
menjadi sebuah kebahagiaan dan kerinduan untuk segera bertemu dengan

sang Khalig.

5 5 5 A O 6 e G5l 06 15 25 o) £ #5 ) osf OB 5 687l o ot e il 57

ally e 555585 28 6y 0pdlr ke O3 a3l (el 15 3 gl ot KoM el ied B sl
(37) OSas 0T 1 4285 a2

“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau
yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun
kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah."
Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata):
"Keluarkanlah nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan,
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu

selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya.
277 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, vol. 3, 555.
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Berbeda halnya dengan keadaan orang kafir atau dzolim ketika
mengalami kematian. Apabila datang kematian kepada mereka, mereka
akan mengalami tekanan-tekanan sakaratul maut. Hal ini dijelaskan

dalam QS. an- Nazi’at: 1,

’

“Demi pencabut-pencabut dengan keras.’

Ayat tersebut menyatakan demi kelompok-kelompok malaikat
pencabut nyawa pendurhaka dengan keras. Ayat tersebut dipahami
berbicara tentang pencabutan ruh manusia kafir, sehingga hal itu
mengisyaratkan bahwa sang kafir sangat mempertahankan nyawanya. Ini
karena saat sakaratul maut ditunjukkan padanya tempatnya di neraka.?’®

Setelah seseorang mengalami sakaratul maut, maka tiap-tiap orang
akan mendapati ajalnya sesuai dengan kehendak Allah. Melalui cara
apapun, baik secara alamiah atau karena perusakan secara paksa terhadap
anggota tubuh, tiap orang akan mendapati ajalnya, yakni sampainya
waktu yang ditetapkan. Hal ini dijelaskan dalam QS. al- An’am: 227 dan

ar-Ra’d: 38,%%° Dalam ayat tersebut telah dikemukakan bahwasannya kata

278 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, vol. 15, 34.
(¥) By3ias 3851 3 sl Aok oyl b 6 o 2 2005 o 34

“Dialah Yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan
ada lagi suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (yang Dia sendirilah mengetahuinya), kemudian kamu
masih ragu-ragu (tentang berbangkit itu). ”

A9 4l o3y ) gl ol T Jsiy) O W Bds wigil 40 Wlasg SWE 2 Sy sl Al
(FA) St o

38.“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami
memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul
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ajal pertama adalah kematian setiap pribadi dan ajal kedua adalah masa
kebangkitan pada hari kiamat.?®! Saat manusia telah tiba pada ajalnya,
para malaikat yang ditugasi untuk mematikan seseorang, akan
mengeluarkan ruh dari jasadnya, lalu malaikat maut mencabuutnya jika
ruh telah sampai di kerongkongan. Malaikat maut yang diserahi untuk
menangani pencabutan ruh manusia adalah seorang malaikat. Dalam
beberapa atsar disebutkan bahwa malaikat maut itu adalah Izra’il.??
Malaikat maut memiliki pembantu. Dalam sebuah hadits dikemukakan
bahwa para pembantunya itulah yang mencabut nyawa dari sekujur
tubuh. Jika nyawa sudah sampai di tenggorokan, barulah diselesaikan
oleh malakat maut. Mujahid berkata: “bumi dikerutkan bagi malaikat
maut hingga menjadi seperti baskom, dia dapat mengambil ruh dari sana
bila Allah menghendaki. ”*%

Adapun kata ajal yang terdapat dalam QS. ar- Ra’d: 38, Kata ajal

yang disertai dengan kata ¢4 adalah apa yang ada dalam Ummul Kitab

dan tidak dapat diketahui oleh manusia. Sedangkan ajal yang tidak

disertai dengan kata e menurut Tabataba’i adalah ajal yang ditentukan

tetapi dapat dihapus atau tidak oleh Allah SWT, hal ini oleh

Thabathaba’i dinamai dengan lauh al-mahwu wa al-isbat, yakni lauh

mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada
Kitab (yang tertentu) ”.

281 Shihab, Tafsir AI-Mishbdh, 11.

22Menurut Ibnu Katsir, “tidaklah benar menyebut malaikat maut dengan Izrail, kita cukup
menyebutnya dengan nama yang dipakai Allah, yaitu malaikat maut.”

283 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 813.
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yang dapat tetap dan dapat juga berubah.”®* Apa yang terdapat dalam

Ummul Kitab adalah peristiwa-peristiwa yang pasti terjadi dalam
kenyataan yang berdasar kepada sebab umum vyang tidak dapat
mengalami perubahan, sedangkan yang terdapat dalam /auk al-mahwu
wa al-isbat adalah peristiwa-peristiwa yang bersandar pada sebab-sebab
yang tidak atau belum sempurna, sehingga bisa saja tidak terjadi karena
adanya faktor-faktor yang menghalangi kejadiannya.

Pembentukan diri manusia, dengan segala potensi yang
dianugerahkan Allah, menjadikan manusia dapat hidup normal, inilah
yang tertulis dalam lauh al-mahwu wa al-isbat. Tetapi semua bagian dari
alam raya mempunyai hubungan dan pengaruh dalam wujud dan
kelangsungan hidup makhluk. Sehingga, hal itu dapat menjadi faktor-
faktor atau penghalang yang tidak diketahui jumlahnya, sehingga tiba
ajal sebelum berakhir waktu kehidupan normal. Karena itu, bisa jadi ajal
pertama berbeda dengan ajal kedua, dan bisa jadi juga, jika tidak ada
faktor penghalang, ajal kedua sepenuhnya sama dengan ajal pertama.

Setelah setiap orang mengalami sakaratul maut dan datang ajalnya
sesuai kehendak Allah, maka malaikat akan mengakhiri kematiannya,
yakni pencabutan ruh secara sempurna, sehingga semua tanda-tanda

kehidupan yang melekat pada dirinya hilang. Hal ini dijelaskan dalam

284 Shihab, Tafsir AI-Mishbadh , 12.
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QS. al-An’am: 18,% dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa tidaklah
taubat itu diberikan Allah untuk orang-orang yang mengerjakan
kejahatan-kejahatan tanpa penyesalan, hingga apabila datang kepada
seseorang mereka sebuah kematian, yakni sesaat sebelum keluarnya ruh
dari jasad yang biasa ditandai dengan bunyi gher.?®¢ Menurut Ibnu
Katsir, masa yang dimaksud sebelum mendapati sebuah kematian adalah
jarak antara keadaan dirinya sampai dia melihat malaikat maut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya, setiap manusia
yang telah mengalami berbagai tahap yang telah disebutkan di atas, maka
ia akan berkahir dengan suara “gher” sebagai tanda keluarnya ruh dari
kerongkongan. Sehingga, yang bersangkutan dinyatakan mati dengan
sempurna.

Adapun kematian somatis dalam ilmu kedokteran modern ialah
keadaan terhentinya semua fungsi alat-alat vital. Alat-alat vital tersebut
adalah sistem penunjang kehidupan, yaitu susunan saraf pusat, sistem
kardiovaskuler?®” dan sistem pernapasan secara menetap. Mati somatis
ini merupakan kriteria diagnostik kematian yang bersifat tradisional.

Kriteria tradisional diperlukan bagi penentuan kematian pada kasus-kasus

S ady Osishs it 5 6% &3 Sl B &l whisl s 13y s o) Selasg spill 380 g
(YA) Gl e 23 Glasl &l

“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:
"Sesungguhnya saya bertaubat sekarang." Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang
mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang
pedih.”
286 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, vol. 2, 456.
287 Sistem kardiovaskuler adalah sistem yang berhubungan dengan jantung dan pembuluh darah.
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biasa.?®® Kasus-kasus biasa tersebut dalam ilmu kedokteran forensik
termasuk salah satu dari cara kematian, yakni kematian yang bersifat
wajar (natural death), dalam arti kematian korban oleh karena penyakit
atau keadaan biasa bukan karena kekerasan, rudapaksa atau kasus luar
biasa, seperti keracunan, sengatan listrik, hypothermia®®® atau pasien
yang dipersiapkan menjadi donor cadaver.?°
Kriteria mati somatis atau yang disebut dengan kriteria tradisional
tersebut didasarkan pada konsep “permanent Cessation of heart beating
and respiration is death”. Dikatakan berhenti secara permanent
(permanent cessation) jika fungsi jantung dan paru-paru terhenti sekitar
10 menit, namun dalam praktiknya seringkali terjadi kesalahan diagnosis,
sehingga perlu dilakukan konfirmasi dengan cara mengamati selama
waktu tertentu. Kebiasaan yang berlaku di Indonesia adalah mengamati
selama 2 jam. Jika waktu tersebut telah terlewati, sedangkan tanda-tanda
kehidupan tidak juga muncul, barulah yang bersangkutan dapat
dinyatakan mati.>*!
Jadi, tanda-tanda kematian somatis yang sangat penting adalah:?
1) Terhentinya denyut jantung.
2) Terhentinya pergerakan pernapasan.

3) Kulit terlihat pucat.

288 1hid., 50.

28 Hypothermia adalah keadaan suhu badan yang abnormal; rendah. Lihat: Ramali, Kamus
Kedokteran, 163.

2% |dris, Penerapan IImu Kedokteran Forensik , 50.

21 Dahlan, IImu Kedokteran Forensik , 50.

22 |bid., 39.
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4) Melemahnya otot-otot tubuh.

5) Secara klinis tidak ditemukan refleks-refleks.
6) EEG mendatar.

7) Nadi tidak teraba dan

8) Suara pernapasan tidak terdengar pada auskultasi.

Namun, dalam beberapa dekade belakangan ini, definisi kematian
menjadi lebih kompleks. Hal ini dikarenakan kemajuan dalam teknologi
medis yang telah memperumit definisi kematian.?> Kontroversi terus
berlanjut berkisar mengenai kriteria apa yang seharusnya digunakan
untuk menentukan seeorang mati dikarenakan telah ditemukannya
respirator (alat napas buatan) yang dapat mempertahankan fungsi paru-
paru dan jantung, maka kriteria tradisional tidak dapat dilakukan
terhadap pasien-pasien yang menggunakan alat tersebut. Oleh karena itu
disusunlah kriteria diagnosis baru yang didasarkan pada konsep “brain
death is death” yakni, mati otak.?**

Dalam mati otak tersebut ada dua istilah yang menjadi acuan dalam
diagnosa kedokteran, yakni kematian erebral dan kematian batang otak.
Mati serebral atau mati kortikal yakni kondisi kerusakan berat yang
terjadi pada kedua hemisfer?”” otak yang ireversibel,>*® kecuali batang

otak dan serebelum (otak kecil). Sedangkan kedua sistem lainnya, yaitu

293 Santrock, Life-Span Development, 263.

2% Dahlan, IImu Kedokteran Forensik , 48.

295 Hemisfer adalah belahan otak besar. Lihat: Muda, Kamus Lengkap Kedokteran, 77.

2% Jreversibel adalah proses kenaikan volume yang bersifat tidak kembali pada keadaan semula
atau normal. Lihat: Hamid, Kamus Lengkap Biologi , 295.
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sistem pernapasan dan kardiovaskuler masih berfungsi dengan bantuan
alat. Serebrum adalah istilah medis untuk otak besar. Mati serebral
adalah kondisi kerusakan yang terjadi pada serebrum (otak besar) yang
menyebabkan seseorang mengalami vegetatif state.

Serebrum adalah istilah medis untuk otak besar. Mati serebral
adalah kondisi kerusakan yang terjadi pada serebrum (otak besar) yang
menyebabkan seseorang mengalami vegetatif state. Dalam serebrum
tersebut terdapat korteks serebrum yang terdiri dari beberapa sulkus,?®”
sulkus tersebut berfungsi dengan beberapa lobus, diantaranya berfungsi
untuk mengatur keseimbangan dalam bicara, penglihatan, pendengaran,
perasa, persarafan otonom dan emosi. Sehingga, apabila seseorang
mengalami gangguan atau dinyatakan mati serebrumnya, maka seseorang
tersebut tidak bisa dinyatakan dalam keadaan hidup yang sempurna. Oleh
karena itu, para dokter menyatakan seseorang tersebut mati, karena yang
bersangkutan tidak dapat mengfungsikan jantung dan paru-parunya
kecuali dengan alat bantu.

Adapun mati batang otak adalah kerusakan fungsional secara total
dari korteks serebri dan batang otak akibat gangguan sirkulasi dan
hipoksia®®® yang ireversibel, sehingga tidak dapat lagi memelihara
homeostatis internal®®® tubuh, seperti: fungsi respirasi dan kardio-

vaskuler yang normal, kontrol suhu tubuh yang normal, fungsi gastro

297 E. Pack, Anatomi dan Fisiologi, 128.

2% Hipoksia adalah keadaan kekurangan oksigen karena ketidakmampuan jaringan darah
menyerap oksigen di ketinggian dengan tekanan darah yang menurun. Lihat: Hamid, Kamus
Lengkap Biologi , 261.

2% Homeostatis internal adalah cara kerja hormon yang menyeimbangkan. Lihat: ibid., 265.
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intestinal (lambung dan usus) dan sebagainya. Dalam tubuh manusia ada
tiga organ tubuh yang penting yang selalu dilihat dalam penentuan
kematian seseorang, yaitu jantung, paru-paru dan otak (khususnya batang
otak). Di antara ketiga organ tersebut, kerusakan permanen pada batang
otak merupakan tanda bahwa manusia itu secara keseluruhan tidak dapat
dinyatakan hidup lagi. Secara praktis yang biasanya dipakai patokan
untuk mati otak adalah hilangnya respirasi atau perlawanan terhadap
respirator (apnek) lebih dari 15 menit. EEG merupakan indikator yang
sangat bernilai untuk keadaan ini dan hal ini menjadi bukti kuat bila
menunjukkan gelombang isoelektrik (datar) atau potensial elektrik tidak
melebihi 2 mikrovolo selama 2x30 menit dalam selang waktu 6 jam.3%
Jadi, kematian batang otak tersebut hanya ditentukan bagi orang yang
sebelumnya telah mengalami koma, sakit parah atau orang akan
melakukan donor cadaver, bukan mati dalam keadaan biasa. Karena,
seseorang yang menggunakan alat medis tercanggih (alat bantu nafas)
adalah seseorang yang mengalami sakit parah (koma), yang
menyebabkan seseorang tersebut harus menggunakan alat bantu medis
dalam menangani penyakitnya.

Dengan demikian, tahap yang dialami pada proses mati somatis
ada bermacam-macam, yang kemudian juga menyebabkan kematian

seluler, yang pada akhirnya menyebabkan seseorang mati biologis, yakni

390 Satyanegara, llmu Bedah Saraf , 139.
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mati keseluruhan dalam tubuhnya atau hilangnya tanda-tanda kehidupan

SecCara sempurna.

b) Kematian Seluler

Mati seluler adalah kematian akibat berhentinya konsumsi oksigen
ke seluruh jaringan tubuh, yang mengakibatkan sel-sel yang merupakan
elemen hidup terkecil pembentuk manusia mengalami kematian.3°!
Kematian jaringan tubuh ini timbul beberapa saat setelah kematian
somatis. Jadi, kematian seluler merupakan tahap kedua setelah kematian
somatis, sehingga jika seseorang telah mengalami kematian seluler, maka
ia dapat dikatakan mati dengan sempurna dan disebut dengan mati
biologis. Mati seluler dalam al-Qur’an disebutkan dalam beberapa ayat
yang dinyatakan dengan kematian sempurna. Salah satunya dalam QS.
al- Mulk:2,°? dalam ayat-ayat tersebut dinyatakan bahwa kematian
adalah lawan dari kehidupan. Menurut Quraish Shihab, kata maut biasa
diperhadapkan dengan kata kaydt yang berarti hidup.2®® Hidup diartikan
sebagai sesuatu yang menjadikan wujud merasa, atau tahu dan bergerak.
Syaikh Mutawalli asy- Sya’rawi memahami kata hidup dalam al-Qur’an

sebagai sesuatu yang mengantar kepada berfungsinya sesuatu dengan

301 Dahlan, IImu Kedokteran Forensik, 47.

(Y elbalt) aailt Gyl 35 Ss st K31 a8l esdis Sopad gls ™
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun ”.

303 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbdh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al- Qur’an, Vol. 14
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 195.



123

fungsi yang ditentukan baginya. Jadi, apabila sesuatu tersebut tidak
berfungsi lagi, maka hal tersebut disebut mati.

Manusia hidup karena adanya ruh dalam jasadnya. Menurut Imam
al- Ghazali ruh adalah substansi murni yang terbebas dari unsur materi.
Ruh juga disebut dengan jisim halus yang berasal dari rongga jantung
yang menyebar ke seluruh tubuh melalui pembuluh nadi. Ruh terkait
dengan jasad dalam fungsinya mengatur dan mendayagunakan jasad
tersebut, karena ruh menjadi penengah antara akal dan materi. Sehingga
apabila ruh telah lepas dari jasad, maka alat-alat yang ada dalam jasad
tersebut tidak berfungsi lagi, dan jasad tersebut dinyatakan mati.

Dalam ayat lain juga dinyatakan bahwa mati adalah lawan dari
hidup, yakni dalam QS. al- Bagarah 28,>*. Menurut al-Maraghi dalam
tafsirnya, bahwasannya ayat ini memberitahukan bahwa pada mulanya
sebelum manusia hidup di dunia ini, semuanya dalam keadaan mati.
Partikel-partikel tubuh manusia berserakan di dalam tanah. Sebagian
partikel ada juga yang bersatu dengan tanah dan sebagian lain bergabung
dengan lapisan cair. Kemudian Allah menciptakan manusia dengan
bentuk yang paling sempurna. Dan Allah memuliakan manusia dengan

mahluk-mahluk lainnya, karena manusia dibekali dengan akal dan hati.

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu,

kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan? ”.
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Kemudian Allah mencabut ruh setiap manusia ketika ajalnya sudah tiba.
Dan jasadnya musnah kembali ke asal mula, menjadi tanah kembali.>%

Dalam QS. al- Anfal: 423% juga dijelaskan perihal tersebut,
menurut Quraish Shihab, kata halaka dalam ayat tersebut diterjemahkan
dengan arti binasa, yaitu kata yang dapat menampung aneka pendapat
ulama tentang maksud ayat tersebut. Kata tersebut dapat berarti mati atau
kalah dalam perang dan juga runtuh sistem masyarakanya.’*” Maka,
dengan menggunakan kata halaka, setiap orang yang dinyatakan mati
telah binasa atau runtuh sistem kehidupannya dalam masyarakat.

Selain definisi di atas, yang menyatakan bahwa kematian adalah
hilangnya tanda-tanda kehidupan, adapula yang mengartikan bahwa
kematian adalah keadaan lepasnya jiwa atau ruh seseorang dari
jasadnya.sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap yang berjiwa akan
mengalami kematian. Hal ini dijelaskan dalam QS. ali Imran: 185,°% al-

Anbiya’: 35,3 al-Ankabit: 57.>!° Menurut sayyid Qutb, bahwasannya

395 Al-Maraghi, Tafsir Al-Mardghi, 127.
() fole oo A1 05 351 58 5 (5 (o5 350 0 &lls 1 WG T
“sehingga yang binasa, binasa dengan keterangan yang nyata dan yang hidup, hidup dengan

keterangan yang nyata.”
307 Shihab, Kematian Adalah Nikmat, 133.

) G0 S g 36 A8 i 3Ty 001 o8 2555 4 el 23 58 G55 Wiy il s 5 T

(VA8 :01ps J) o8l s
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga,

maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.”

(70 2ebes¥1) bty Wy K8 iy 520 (85155 pal dds o5 48
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu
dikembalikan.
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setiap yang berjiwa akan mengalami kematian, orang-orang yang shaleh
dan durhaka akan meninggal, orang-orang yang tinggi derajatnya ataupun
yang rendah juga akan meninggal, orang yang mempunyai cita-cita tinggi
ataupun tidak akan meninggal dunia pula, dan semuanya akan meninggal
dunia.’!! Tidak ada perbedaan antara satu jiwa dengan jiwa yang lainnya
untuk merasakan kematian, kecuali nilai pada tiap diri seseorang. Nilai
tersebut yang menjadi perbedaan di antara manusia, nilai kekal yang akan
diperoleh seseorang sesuai dengan usaha dan upayanya selama di dunia.
Dengan demikian semua kematian diisyaratkan dengan rasa sakit atau
nikmat sebelum kematian itu sendiri menyempurnakannya. Isyarat yang
dirasakan orang kafir adalah sakit atau pedih, sedangkan yang dirasakan
oleh orang mukmin adalah kenikmatan.

Dengan demikian, manusia akan dimatikan secara sempurna oleh
Allah swt., melalui malaikat maut. Hal ini dijelaskan dalam QS. az-

Zumar: 423! al- An’am: 61,°'3 as- Sajadah: 11.3'* Yang dimaksud

"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu
dikembalikan. ”
31U Quth, Tafsir Fi Dzilal al- Qur’an, 237.
JoT A iy Sl il e A ki el 8 85 o A1 @5 e ) g AT
(£7) 05Rak o3l o6 LB 3 Oy s
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di
waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia

melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan!*31l, Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. ”

(RY) Osbyis ¥ why wlsy 4355 Sojadt Sst s 13y S s (Kle sl ostie (338 ol 357
“Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya
kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang di
antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat- malaikat Kami itu tidak
melalaikan kewajibannya. ”
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dengan ayat di atas, manusia adalah wadah dari nafs atau ruh, tetapi
penempatannya bersifat sementara, dan bila tiba saatnya untuk kembali,
cepat atau lambat, akibat kerusakan organ tubuh maupun perusakan
(pembunuhan), maka Allah memisahkan ruh tersebut dengan pemisahan
yang sempurna dan menempatkannya di tempat yang dikehendakinya
melalui malaikat-malaikat maut.’!> Ayat tersebut juga menyatakan bahwa
hanya Allah yang menggenggam secara sempurna nyawa mahluk ketika
tiba masa kematiannya,?!'® sehingga nyawa tersebut berpisah dengan
badannya dan demikian juga hanya

Al- Baidlawi menjelaskan bahwa nafs berpisah dengan jasmani
manusia pada saat kematiannya dengan pemisahan yang sempurna.
Sedangkan pada saat tidur, pemisahannya tidak sempurna. Karena itu,
nafs bagi yang tidur kembali ke wadah yang menampungnya sampai tiba
masa pemisahannya yang sempurna, yakni kematian.>!” Oleh sebab itu,
bila kematian tiba, hilang gerak, rasa dan tahu atau kesadaran dari tubuh
mahluk hidup akibat perpisahan yang sempurna. Ini karena potensi yang
memerintahkan bergerak, bernafas dan merasa telah meninggalkannya.
Dengan demikian, jika seseorang telah sempurna pencabutan ruhnya,
maka ia dinyatakan telah sempurna kematiannya, sehingga dapat disebut

denegan kematian biologis.

(V) dgad o5 ) & o (483 ol gl s 1855 67
“Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan mematikanmu,
kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan."
315 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, vol. 11, 187.
316 |bid., 505.
317 |bid., 505.
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Adapun kematian seluler dalam ilmu kedokteran modern ialah
kematian akibat berhentinya konsumsi oksigen ke seluruh jaringan tubuh,
yang mengakibatkan sel-sel yang merupakan elemen hidup terkecil
pembentuk manusia mengalami kematian. Dimulai dari sel-sel yang
paling rendah daya tahannya terhadap ketiadaan oksigen.’'® Kematian
jaringan tubuh ini timbul beberapa saat setelah kematian somatis. Jika
dikronologikan berdasarkan kematian seluler, proses kematian manusia
terjadi akibat kerusakan pada salah satu organ vital tubuh manusia, yang
kemudian berdampak pada kerusakan otak secara fungsi maupun
struktural. Lalu, dari menit ke menit akan terjadi kematian masal pada
organ tubuh, jaringan-jaringan sel, serta triliun struktur sel yang
menyusun tubuh manusia hingga menjadi hancur dan mencair.?!* Secara
umum, ada 3 jenis penyebab kematian,*?° yang mana hal tersebut dapat
mengakibatkan sel-sel alam tubuh rusak dan pada akhirnya mati. Yakni
kematian karena proses menua secara alamiah, karena penyakit parah dan
akibat kecelakaan atau pembunuhan.

Kematian ini merupakan penentuan akhir setelah melalui kematian
somatis, Hal ini sebagai gambaran dapat dikemukakan bahwa susunan
syaraf pusat mengalami mati seluler dalam 4 menit, otot masih dapat
dirangsang listrik sampai + 2 jam pasca kematian somatis dan mengalami
mati seluler setelah 4 jam. Adapun kebiasaan yang berlaku di Indonesia

adalah mengamati selama 2 jam, jika waktu tersebut telah terlewati,

318 Dahlan, IImu Kedokteran Forensik, 47.
319 Mustofa, Lorong Sakaratul Maut, 129.
320 |dris, Penerapan IImu Kedokteran Forensik , 50.
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sedang tanda-tanda kehidupan tidak juga muncul, maka hal itu
menunjukkan atas kematian dari seluruh sel dalam tubuh. Dengan hal
tersebut, maka yang bersangkutan dapat dinyatakan mati berdasarkan
kriteria  mati seluler.?! Dengan demikian, seseorang yang telah
mengalami kematian seluler, maka ia dinyatakan mati dengan sempurna
dan disebut dengan mati biologis.
2. Kematian Klinis
Mati klinis merupakan istilah medis untuk mati suri. Mati suri
dikatakan sebagai mati samar, tampaknya sudah mati, tetapi nyatanya
Mati suri adalah suatu keadaan yang mirip dengan kematian somatis, akan
tetapi gangguan yang terdapat pada Kketiga sistem tersebut bersifat
Sehingga, mati suri dapat dikatakan sebagai keadaan mati yang belums
empurna, karena terhentinya alat-alat vital dalam tubuh hanya bersifat
sementara. Mati suri dalam al-Quran dijelaskan dalam beberapa ayat, meskipun
tidak menggunakan istilah mati suri secara jelas. Di antaranya terdapat pada
QS. az- Zumar: 42,%2* ayat tersebut menyatakan bahwa hanya Allah yang
menggenggam secara sempurna nyawa mahluk ketika tiba masa

kematiannya,®*® sehingga nyawa tersebut berpisah dengan badannya dan

321 1hid., 50.
322 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 723.
323 |dris, Pedoman llmu Kedokteran Forensik , 55.

g A s Ss e cab A B s b S5 I Al ke e BT S5 AT

(£) 0335 o3 26T A3 B Oy Ak
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di
waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir”.
325 Shihab, Tafsir AI-Mishbdh, vol. 11, 505.
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demikian juga hanya Dia yang menggenggam nyawa mahluk yang belum mati
di waktu tidurnya. Jadi, ketika tidur Allah akan menahan ruh seseorang, yang
kemudian dilepaskan ruh tersebut ke dalam badan manusia sampai waktu yang
ditentukan bagi kematiannya.

Menurut al-Maraghi, jiwa seseorang yang sedang tidur dilepaskan
kembali oleh Allah kepada tubuhnya ketika bangun, sampai saat yang
ditentukan. Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
bahwa dia berkata: “Sesungguhnya pada anak Adam terdapat jiwa dan ruh
yang dihubungkan di antara keduanya oleh semacam cahaya matahari. Jiwa
adalah tempat akal dan pikiran, sedangkan ruh adalah yang menyebabkan
adanya napas dan gerakan. Kedua-duanya diwafatkan ketika terjadi kematian.
Sedangkan ketika tidur hanya jiwanya yang diwafatkan. 32

Pada saat tidur, perpisahan nafs dengan badan belum sempurna, maka
yang hilang darinya hanya unsur kesadaran saja. Sebagian gerak, yakni yang
bukan lahir dari kehendak dan kontrolnya, demikian juga sebagian rasa, masih
menyertai yang tidur. Dalam sebuah hadits dijelaskan, al-Bukhari
mengeluarkan sebuah riwayat dari Abu Qatadah bahwa Nabi Muhammad saw.,
pernah bersabda kepada para sahabat pada malam perang Wabil Kubro, yang
artinya:*?” “Sesungguhnya Allah menggenggam ruh-ruh kalian ketika Dia
kehendaki dan mengembalikannya kepadamu ketika Dia menghendaki.”

Sedangkan menurut Ibnu Katsir, kematian ada dua macam; mati kubro

dan mati sughro. Mati kubro adalah keadaan mati yang sebenarnya, yakni ruh

326al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, 18.
327 |bid, 18.
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telah lepas dari tubuh manusia. Sebaliknya, mati sughro adalah keadaan tidur
seseorang, dimana ruhnya masih bersemayam dalam tubuhnya, sedangkan
jiwanya dalam keadaan mati.>?®

Perihal ini juga dijelaskan dalam QS. al- An’am: 60,°*° dalam ayat
tersebut dinyatakan bahwasannya Allah adalah Dzat yang mewafatkan manusia
di malam hari dan membangkitkan kembali pada siang hari untuk
disempurnakan waktu yang telah ditentukan-Nya. Dalam keadaan tidur, Allah
mewafatkan manusia (tidur) dengan menahan ruh-ruh manusia secara
sempurna, sehingga manusia tidak dapat lagi melakukan aktivitas apapun.
Lalu, pada siang hari Allah membangkitkan manusia dari tidurnya untuk
disempurnakan waktu (ajal) yakni batas akhir umur manusia yang telah
ditentukan. Ayat ini menamai tidur dengan wafat, demikian juga dengan
kematian.¥°

Dari beberapa ayat di atas, dapat disimpulkan, bahwa Allah, pada waktu
tertentu memegang ruh manusia secara sempurna dan mengembalikannya
secara sempurna pula pada jasad yang bersangkutan. Salah satunya adalah
dalam keadaan tidur atau mati suri. Sebab, mati suri adalah suatu keadaan jasad
yang telah berhenti fungsi alat-alat vitalnya, namun hanya bersifat sementara,

karena dengan pertolongan yang cepat, alat-alat vital tersebut akan kembali

328 Ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 222.
Wz ) & Aad el el ad (S8 5 1AL 45 G dags Sy STegs sl gag
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“Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan
di siang hari, kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan
umur(mu) yang telah ditentukan“®, kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan. ”

330 Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, 129.
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pada keadaan semula yakni sadar. Dengan demikian, Allah dapat memegang
ruh manusia dengan sempurna dan tidak dikembalikan lagi saat kematian, dan
di waktu lain memegang ruh hanya sementara dan dikembalikan pada jasad
yang bersangkutan sesuai dengan kehendaknya.

Adapun mati klinis atau mati suri dalam ilmu kedokteran modern ialah
suatu keadaan di mana proses vital turun ke tingkat yang paling minimal untuk
mempertahankan kehidupan, sehingga tanda-tanda kliniknya tampak seperti
sudah mati. Dengan peralatan yang sederhana, maka tanda-tanda kehidupan
tidak dapat dideteksi, walaupun sebetulnya yang bersangkutan masih dalam
keadaan hidup. Dengan pertolongan yang cepat dan tepat atau terkadang secara
spontan kondisinya dapat pulih kembali seperti sebelumnya.33!

Mati suri didiagnosa dengan terhentinya ketiga sistem penunjang
kehidupan (jantung, paru-paru dan otak) yang ditentukan oleh alat kedokteran
sederhana. Keadaan tersebut oleh ahli kedokteran dinyatakan sebagai suatu
keadaan yang mirip dengan kematian somatis, akan tetapi gangguan yang
terdapat pada ketiga sistem tersebut hanya bersifat sementara.’>*> Mati suri
sering ditemukan pada kasus keracunan obat tidur, tersengat aliran listrik dan
tenggelam.’* Mati suri juga dinyatakan sebagai suatu peristiwa yang
mendekati kematian atau disebut dengan “near-death experience” (NDE) atau

“near death survival” (NDS)***

31 Dahlan, IImu Kedokteran Forensik , 48.

332 Idris, Pedoman llmu Kedokteran Forensik, 55.

333 dr. Mercy, “Tanatologi”, http://mercywords.blogspot.co.id/2008/09/tanatologi.html?m=1 (18
November 2015).

334 Hidayat, Psikologi Kematian, 156.
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Dengan demikian, mati kinis atau mati uri merupkan mati yang hanya
bersifat smeentara, seseorang yang mengalami mati suri hanya mengalami
kemnadekan hidup beberapa saat saja, kemudian ia akan kembali dalam

keadaan sadar setelah alat vitalnya pulih kembali.

B. Integrasi Antara Konsep Kematian Dalam Al-Quran Dan Iimu
Kedokteran Modern
1. Kematian Biologis
Pernyataan tentang konsep kematian biologis yang dinyatakan oleh al-
Qur’an dan ilmu kedokteran modern tidak saling bertentangan. Keduanya
sama-sama menyatakan bahwa kematian adalah lawan dari kehidupan, yakni
apabila tanda-tanda kehidupan pada seseorang telah hilang, maka yang
bersangkutan dinyatakan mati. Dengan demikian, mati juga diartikan dengan
kerusakan anggota tubuh yang menyebabkan seseorang kehilangan tanda-
tanda kehidupannya, yang mengidentifikasikan bahwa seseorang tersebut
dinyatakan dengan mati sempurna atau mati biologis. Hal ini sama dengan
apa yang dinyatakan dalam beberapa ayat al-Qur’an, yakni terdapat pada
QS.al-Mulk: 2, al-Bagarah: 28, al-Anfal: 42, al-Anbiya’: 35, al-Ankabut: 57,
Ali Imran: 185, az-Zumar: 42, al- An’am: 61 dan as- Sajadah: 11. Sehingga,
seseorang tersebut secara permanen tidak dapat melakukan aktivitas apapun,
dan jasad tersebut tidak lagi efektif bagi ruh atau nyawa yang berada dalam
tubuhnya. Begitu pula dengan pernyataan mati otak, meskipun ada beberapa

ulama yang menolak diagnosa mati otak, namun pada akhirnya para ulama’
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menyatakan bahwa kematian batang otak pada manusia menunjukkan
kematian biologis pada seseorang.

Selain hal itu, mereka menyatakan bahwa penyebab kematian adalah
akibat dari kerusakan anggota tubuh melalui berbagai cara, di antaranya
karena termakan usia, perusakan tubuh dengan sengaja (pembunuhan),
kecelakaan dan sebagainya. Dan dinyatakan bahwa setiap manusia pasti
memiliki ajal atau waktu yang telah ditentukan untuk mengakhiri hidupnya,
yang ditafsirkan bahwa kematian terjadi dengan berbagai cara, yang
kesemuanya pasti memiliki ajal. Yang mana hal ini sesuai dengan apa yang
dinyatakan dalam QS. al- An’am: 2, 93, an- Nazi’at: 1-2, ar- Ra’d: 38.

Dengan demikian, konsep yang dinyatakan oleh al-Qur’an dan ilmu
kedokteran modern saling berkaitan, hanya saja al-Quran lebih banyak
berbicara tentang kematian dari segi metafisiknya, yakni pembahasan
mengenai apa yang terdapat dalam jasad, sedangkan ilmu kedokteran modern
lebih fokus dalam pembahasan fisiknya, yakni keadaan jasad tiap manusia.
Hal ini juga menjadi alasan para ulama’ sepakat dengan kematian otak, al-
Qur’an menyatakan bahwa pusat aktivitas anggota badan terdapat pada ruh,
sementara ahli kedokteran menyandarkannya pada otak. Sehingga, para
ulama’ menyatakan bahwa seluruh anggota badan dapat melakukan aktivitas
melalui otak karena memiliki energi dari ruh. Mereka beranggapan bahwa
materi tidak mungkin menghasilkan sesuatu yang abstrak, akan tetapi materi
akan menghasilkan materi sepertinya, begitu pula sebaliknya. Sehingga,

sebgaian ulama tidak menyangkal jika ada anggota tubuh yang bersifat materi
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yang sangat erat hubungannya dengan aktivitas manusia. Yang sebagian besar
adalah bersifat materi, yaitu otak yang terdapat dalam tubuh manusia.

Keterkaitan keduanya dapat disimpulkan, pertama, bahwasannya ruh
adalah mahluk hidup yang menguasai jasad melalui perantara otak, otak aktif
karena diaktifkan oleh ruh dan bergerak karena diarahkan olehnya, lalu
menggerakkan anggota tubuh lainnya. Kedua, tanda adanya keterkaitan antara
ruh dan jasad adalah sehatnya otak. Jika otak rusak pada bagian tertentu,
maka dia pun akan lemah dalam melaksanakan perintah ruh pada bagian yang
rusak. Yang akhirnya kelemahan ini mengakibatkan lemahnya bagian tersebut
untuk melakukan aktivitas.

Berikut bagan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kematian biologis:

IImu Kedokteran Modern Al-Qur’an

Mati Somatis QS. Qaf: 19, al-An’am: 2, 18, 93,

ar-Ra’d: 8, an-Nazi’at: 1-2.

Mati Seluler QS. al-Bagarah: 28, Ali Imran: 185,
al-An’am: 61, al-Anfal: 42, al-
Anbiya’: 35, as-Sajadah: 11, az-

Zumar: 42, al-Mulk: 2.

2. Kematian Klinis
Pernyataan tentang konsep kematian klinis atau mati suri yang telah

dipaparkan oleh al-Quran dan ilmu kedokteran modern tidak saling
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bertentangan. Keduanya menyatakan bahwasannya jika jasad berada dalam
keadaan yang kurang normal (di bawah normal), maka jasad tersebut akan
kehilangan sebagian dari tanda-tanda kehidupannya, salah satunya yakni
terhentinya ketiga sistem penunjang kehidupan (jantung, paru-paru dan otak)
yang bersifat sementara. Sehingga, yang bersangkutan dinyatakan mati.
Namun, ketika yang bersangkutan segera ditolong atau diberi bantuan, maka
ia akan sadar kembali dan tanda-tanda kehidupan telah muncul kembali. Hal
ini sesuai dengan apa yang dinyatakan dalam QS. Az- Zumar: 42 dan al-
An’am: 60. Sebagian ulama menafsirkan bahwa dalam diri manusia terdapat
jiwa dan ruh, sehingga apabila jiwa yang diangkat oleh Allah, maka ruh
masih bersemayam dalam tubuh dan mengfungsikan sebagian anggota tubuh,
dengan demikian manusia tersebut masih dinyatakan hidup.

Dengan demikian, keduanya saling berkaitan, al-Qur’an menyatakan
bahwasannya dalam waktu tertentu manusia ruhnya digenggam oleh Allah
hanya sementara dan dikembalikan kepada jasad sesuai kehendaknya,
sedangkan ilmu kedokteran modern menyatakan bahwasannya jaad manusia
dapat mengalami keadaan di bawah sadar yang menyerupai mati, namun
dapat dipulihkan kembali karena alat- vitalnya hanya berhenti sementara.

Berikut bagan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan kematian klinis:

IImu Kedokteran Modern Al-Qur’an

Mati Klinis QS. Az-Zumar: 42, al-An’am: 60.
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Berdasarkan Penjelasan Klasifikasi dan Integrasi Konsep Kematian

dalam Perspektif Al-Qur’an dan Ilmu Kedokteran Modern, Maka Dapat

Disimpulkan Sebagai Berikut:

Al-Qur’an

llmu Kedokteran Modern

Manusia terdiri dari dua jisim,

yaitu jasad dan ruh.

Manusia terdiri dari dua dimensi, yaitu

individu dan kumpulan sel.

Jika ruh keluar dari jasad, maka

jasad tersebut dinyatakan mati.

Jika salah satu dimensi tersebut rusak
atau hilang, maka yang bersangkutan

dinyatakan mati.

Kematian adalah lawan kehidupan
yang diidentifikasikan dengan
rusaknya alat-alat ruh, yaitu jasad

keseluruhan.

Mati adalah hilangnya tanda-tanda
kehidupan yang didiagnosa dengan
berhentinya alat-alat vital, yaitu sistem

pernapasan, sistem kardiovaskuler dan

sistem otak.
Al-Qur’an  lebih  membahas | Kematian seseorang mempunyai
kematian seseorang dari sisi | beberapa tanda fisik yang harus
irasional, yakni keluarnya ruh | diperhatikan, tanpa menyentuh hal-hal

yang ditandai dengan beberapa
peristiwva yang terjadi sebelum
manusia mati dengan sempurna,

yang berkaitan dengan jasad.

yang bersifat irasional.
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Al-Qur’an  berbicara  sedikit

tentang mati suri, namun tidak

langsung menggunakan istilah
mati  suri, melainkan hanya
menyatakan ~ bahwa  apabila

manusia ruhnya dicabut dengan

tidak sempurna, maka ia

dinyatakan belum mati.

Mati suri daalam kedokteran diartikan
sebagai suatu keadaan di mana proses
alat vitalnya turun pada tingkat yang
sangat rendah, sehingga tanda kliniknya
tampak mati, namun dengan
pertolongan cepat yang bersangkutan

akan pulih kembali.

Mati suri adalah suatu peristiwa
yang mendekati kematian, artinya
ditampakkan tentang alam
barzakh, maka secara otomatis ruh

akan keluar, namun kembali lagi.

Mati suri diberi istilah NDE yakni

pengalaman mendekati kematian.

Dengan adanya diagnosa baru
tentang mati otak, maka para
ulama’ sepakat bahwa mati otak
(khususnya

batang otak)

dinyatakan mati sebenaranya.

Diagnosa mutakhir tentang kematian
dalam kedokteran adalah mati otak
(khususnya batang otak). Diagnosa ini
diperuntukkan bagi seseorang yang
sebelumnya mengalami koma yang alat
vitalnya berfungsi melalui alat medis.
medis tersebut

Sehingga, jika alat

dilepas, yang bersangkutan mati.

Dengan adanya pernyataan mati

otak, para ulama berkesimpulan

IImu kedokteran menyatakan bahwa

otak adalah organ tubuh manusia yang
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bahwa ruh berperan penting untuk
menghidupkan manusia melalui
perantara otak. Karena
berdasarkan fungsi-fungsinya
yang dinyatakan  kedokteran,
bahawa otak sangat berpengaruh

pada kehidupan manusia.

menjadi pelopor atau penunjang utama
untuk melaksanakan berbagai aktivitas.
Sehingga, apabila otak mengalami
kerusakan, maka yang bersangkutan
akan lemah dan tidak bisa melakukan

hal apapun secara sempurna.




